BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penyaluran kredit di suatu bank menjadi salah satu faktor penting
keberhasilan suatu bank dalam menjalankan fungsi nya. Oleh sebab itu
keberhasilan penyaluran kredit kepada masyarakat akan dapat tercapai efektif
ketika proses pelaksanaan kredit yang diterapkan sudah berjalan dengan baik
sesuai dengan kebijakan yang berlaku di suatu bank. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui proses pelaksanaan kredit modal kerja pada Perumda BPR
Bank Daerah Lamongan yang meliputi definisi kredit modal kerja di Bank Daerah
Lamongan, proses pengajuan kredit sampai proses pencairan dan pengawasan
kredit.

Bedasarkan penelitian yang dilakukan di Bank Daerah Lamongan baik
dengan metode wawancara dan juga data yang di gunakan dalam penyusunan
tugas akhir maka dapat di simpulkan bahwa prosedur pelaksanaan kredit modal
kerja di Bank Daerah Lamongan melalui beberapa tahapan diantaranya adalah
yang pertama ada dua jenis kredit modal kerja di Bank Daerah Lamongan yaitu
kredit modal kerja bulanan dan kredit: modal kerja musiman. Yang kedua terkait
dengan prosedur pengajuan kredit modal kerja yang meliputi beberapa tahap yaitu
tahap proses pengajuan kredit, analisa kredit, persetujuan kredit, pencairan kredit.

Yang ketiga yaitu metode perhitungan bunga, pada kredit modal kerja
bulanan menggunakan metode perhitungan flate rate sedangkan kredit modal kerja

musiman menggunakan perhitungan efektif rate. Yang keempat yaitu persetujuan
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dan pencairan kredit modal kerja meliputi tahapan persiapan pencairan dana, akad
kredit, dan pembayaran pencairan dana oleh teller kepada debitur. Tahap yang
kelima yaitu hambatan — hambatan yang terjadi pada proses pelaksanaan kredit
modal kerja di Perumda BPR Bank Daerah Lamongan serta cara mengatasinya.
Manfaat dari penelitian ini bagi perusahaan yaitu untuk di jadikan masukan dan
pertimbangan dalam hal mengevaluasi serta menyempurnakan kegiatan prosedur
pelaksanaan kredit modal kerja di Perumda BPR Bank Daerah Lamongan.

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis di Perumda BPR
Bank Daerah Lamongan terkait prosedur pelaksanaan kredit modal kerja terdapat
saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya dan implikasi yang berupa
masukan kepada pihak bank.

5.2.1 Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan judul
yang sama Yyaitu terkait prosedur pelaksanaan kredit modal kerja, di
harapkan untuk dilakukan di bank lain atau dengan judul dan pembahasan
yang berbeda, mengingat jenis kredit di setiap bank yang terdapat banyak
jenisnya dan berbeda — beda karakteristiknya.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang mengangkat penelitian di bank yang sama
yaitu di Perumda BPR Bank Daerah Lamongan sebaiknya melakukan
penelitian dengan topik yang berbeda seperti strategi pemasaran

perusahaan atau produk funding lainnya seperti tabungan dan deposito.
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5.2.2 Implikasi
Adapun implikasi yang dapat di berikan penulis kepada Perumda BPR
Bank Daerah Lamongan adalah :

1. Ketika proses pengajuan kredit yang dilakukan oleh calon debitur, bagian
customer service sebagai pihak pertama yang melayani setiap calon
debitur, harus memberikan penjelasan terkait semua persyaratan dan
ketentuan yang harus di lengkapi debitur ‘dalam pengajuan kredit sesuai
kebijakan bank yang baru. Hal ini sebagai langkah awal untuk mencegah
terjadinya kekurangan kelengkapan dokumen yang sering dilakukan
debitur ketika' melakukan pengajuan permohonan kredit.

2. Bagian kredit teutama AO dapat melakukan pengawasan dan pembinaan
kepada setiap debitur terkait kemampuan debitur yang seringkali
terkendala dengan mengatur kondisi keuangan pribadi dan keuangan usaha
yang di campur aduk menjadi satu, sehingga hal tersebut akan
mempengaruhi _kemampuan pembayaran kewajiban (angsuran kredit)
debitur. Tindakan pengawasan dan pembinaan ini dapat dilakukan seperti
datang langsung ke tempat debitur selama satu minggu atau satu bulan
sekali untuk melakukan pembinaan terkait cara mengatur kondisi
keuangan tersebut. Atau bisa juga dilakukan kegiatan penyuluhan atau
seminar tentang cara mengatur finansial pribadi dan bisnis yang efektif
dan efisien yang kegiatan ini ditujukan kepada setiap debitur di Bank

Daerah Lamongan.
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